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Abstract. Pr strnal synd is @ combination of physical symptoms that usually ocewr from a few days to a
week before menstruation and disappear after menstruation. Based on data in the Larangan vilage RT 15/ RW
M Sidoarjo from 10 voung women obtained 8 {S(J%nm'f experienced premenstrual syndrome. The data
showed a high incidence of premenstrual syndrome. The purpose of the smdy was to illustrate the voung
women'’s knowledge abowt Premenstrual Syndrome and how it is treated. The design of the study wsing
descriptive survey methods, with a population of all young women as many as 15 people, was entirely the
subject of research. The variable is knowledge of premenstrual syndrome as well as how it is treated. Data
retrieval using google form questionnaive. The results showed the majority (53.3%) voung women have
sufficient knowledge of premenstrual syndrome. Maost {73 3%) premenstrual syndrome and young women who
treated more {83.3%) those with less and who did not handle more (37.7%) knowledgeable enough.

Keywords : Knowledge, Treatment, Y oung Women, Premenstrual Syndrome
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Abstrak. Sindrom Pramenstruasi gila.h gabungan dari gejala fisik yang biasanya terjadi mulai beberapa han
sampai satu minggu sebelum haid dan menghilang setelah haid datang. Berdasarkan data di desa Larangan RT
15/ RW 04 Sidoarjo dari 10 remaja putri didapatkan 8 (80%) pemah mengalami sindrom pramenstruasi. Data
tersebut  menunjukkan  masih  tingginya  angka  kejadian  sindrom pramenstruasi. Tujuan
penelitiandiketaninyagambaranpengetahuanremajaputritentang SindromPramenstruasi dan carg
penanganannya. Desain penclitian menggunakan metode survei deskriptif, dengan populasi seluruh remaja putn
sehanyak 15 orang, seluruhnya dijadikan subjek penelitian. Variabelnya adalah pengetahuan tentang sindrom
pramenstruasisentacarapenangananny a. Pengambilanda tamenggunak ankuesionersecara googleform Hasil
penelitian menunjukkan sebagian besar (53,35 ) remaja putri mempunyai pengetihuan cukup tentang sindrom
pramestruasi. Schagian besar (733%) melakukan penanganan saat mengalami sindrom pramenstruasi dan
remaja putri yang melakukan penanganan lebih banyak (83.3%) yang berpengatuan kurang dan yang tdak
melakukan penanganan lebih banyak (37.7%) yang berpengetahuan cukup.

Kata Kunei :Pengetahuan, Penanganan, Remaja Putri, Sindrom Prame nstruasi

L PENDAHULUAN

Sindrom Pramenstruasi adalah @abilitas emosional dan tingkah laku, depresi, gelisah, kelelahan, kosentrasi
berkurang (Ramadani, 2013). Kurangnya pengetahuan, pengalaman, dan juga kurangnya informasi yang
dimiliki oleh wanita terutama oleh remaja putri tentang Sindrom Pramenstruasi juga dapat memperberat gejala-
gejala yang timbul. Terkadang banyakremajaputriyangmencobamengatasigejala-gejalaSindromPramenstruasi
danbersifatcoba-cobatanpaadany apengetihuany angeukupdanbenar(§ 2013).

Faktor-Faktor yang mempengaruhi dari Sindrom Pramenstruasi yaitn, faktor peer grup (Yanik,2014),

pendidikan (Mubarok 2017), pengetahuan (Windayati, 2010) stress psikologis, ketidakseimbangan hormon,
olahraga dan vitamin B (Christiany, 2010).

AngkakejadianpadasindrompramenstruasiditemukanterbanyakdiAsiayaitu sebesar 90%. Di Indonesia angka
prevelensi ini dapat mencapai 85% dari seluruh populasi wanita usia reproduksi yang terdin dari 60-
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T5%mengalami sindrom pramenstruasi sedang dan berat, permasalahan wanita di Indonesia adalah seputar

permasalahan mengenai gangguan sindrom pramenstruasi (Damayanti 201 3).

Berdasarkan hasil data awal dengan metode wawancara pada remaja putri di Desa Larangan RT 15/RW 04
Sidoarjo pada tanggal 04 Juli dari 15 remaja putri telah didapatkan 8 (80%) pernah mengalami sindrom
pramenstruasi. Berdasarkan data tersebut menunjukan masih tingginya angka kejadian sindrom pramenstruasi.

II. METODE

Desain penelitian ini menggunakan penelitian metode deskriptifdengan pendekatan cross sectional dimana
peneliti menggambarkan penanganan tanpa uji statistik dengan menggambarkan penegtahuan pada remaja putn
tentang sindrom pramenstruasi. Populasi adalah keseluruhan dari objek peneliian atau objek yang ditelia
(Notoatmojo 2010). Dalam penelitian populasinya adalah seluruh remaja putri yang ada di desa Larangan
RT.1SRW 04 Sidoarjo, pada periode bulan Juli 2020 sebanyak 15 remaja putri. Seluruh populast dijadikan
subjek  penelitian. Pengetahuan ini memuat 2 variabel yakni pengetahuan dan sindrom  pramensruasi.
Penelitianinimenggunak andataprimerdengankuesionermenggunakangooghe form kepada responden. Responden
mengisi kuesioner dengan cara memilih jawaban yang telah disediakan atan mengisi sendin jawaban sesuai
dengan pendapat responden dan sebelumnya responden dijelaskan lebih dahulu sebelum mengisikue sioner.

III.  Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan data umum  penelitian di desa Larangan Rt15 Rw04 Sidoago. Didapatkan hasil. Tabel
Imenunjukkan bahwa sebagian besar (60%) remaja putr usia responden adalah 20 tahun di desa Larangan Rt.15
Rw 04  Sidoajo. Tabel 2 menunjukkan  bahwa  hampir  seluruhnya  (933%)  status  pendidikan

respondenre majaputriadalahSMA/SMEdidesaLaranganR.15/Rw k]45iduurjd.

|. Commented [y1]: Lihat gayaselingkungnya mhak....

Berdasarkan data khusus didapatkan pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa remaja putn yang melakukan
penanganan lebih banyak (100%) yang berpengatuan baik dan yang tidak melakukan penanganan lebih banyak
(37.7%) yang berpengetahuan cukup di Desa Larangan Rt.15/Rw 04 Sidoarjo.

Tabel 4.1 Distribusi usia responden di desa Larangan Rt.15/R w.04 Sidoago

Usia Jumlah Persentasi (%) (c
18 tahun 2 133

19 tahun 4 267

20 tahun 9 60

Total 15 100

Tabel 42Distribusi Status Pendidikan Terakhir Responden di desa Larangan Rt.l5/Rw.04

Sidoarjo
Status Pendidikan Jumlah Presentasi (%)
SMP 1 6,7
SMA/SMK 14 933
Total 15

100
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Tabeld 3Distribusi Pengetahuan Remaja Puti Tentang Sindrom  Pramenstruasi di desa Larangan
RL15/Rw 04Sidoarjo

Pengetahuan Jumlah Presentasi (%)
Baik 1 6.7
Cukup 8 533
Kurang 6 40
Total 15 100
TabeH 4 Distribusi Remaja Putri yang Melakukan Penanganan Saat
MengalamiSindromPramenstruasididesalaranganR1.15/Rw .04 Sidoarjo
Penanganan Jumlah Presentasi (%)
Tidak melakukan 4 26,7
penanganan apapun
Melakukan 11 733
penanganan
Total 15 100

Tabel 4.5 Distribusi penanganan non farmakologi, farmakologi dan Penanganan Keduanya pada remaja putri
didesa Larangan RUIS/R w.04 Sidoarjo

Penanganan saat sindrom pramenstruasi Jumlah Presentase
(%)

Non Farmakologi :

1. Olahragateratur 1 6.7

2. Kompre hangat bagianperut 2 133

3. Istirahat atan tidur meringkuk 7 467

4. Pijat bagianperut 2 133

Farmakologi @ 3 20

1. Mengkonsumsi obat-obatan

(asam mefenamat.ibuprofen naproxen dil)

Non Farmakologi dan Farmakologi ] 0
Total 15 100

Tabel 4.6 Tabulasi silang pengetahuan remaja putri tentang  sindrom  promenstruasi dan cam
pemanganannya pada remaja putn di desa Larangan RU15/Rw. .04 Sidoarjo
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Pengetahuan  Penanganan saat Sindrom Pramenstruasi Jumlah

Melakukan Tidak Melakukan

Penanganan Penanganan

N (%) N (%)

Baik 1 100% 0 0% 1{100%)
Cukup 5 623% 3 37.T7% B(100%)
Kurang 5 B3 3% 1 16.7% 6 100%)
Total 11 T3 4% 4 26,0% 15{100%)

4.1.1 Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang Sindrom Pramenstruasi Di Desa
Larangan Rt.15/Rw.04Sidoarjo

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri yang mempunyai pengetahuan cukup
tentang sindrom pramenstruasi. Hal ini bisa disebabkan sudah adanya pendidikan kesehatan reproduksi di
sckolah yang diberikan tentang sindrom pramenstruast walaupun sudah ada pendidikan kesehatan ada beberapa
informasi tentang kesehatan reproduksi yang kurang di fahami oleh remaja putri schingga sebagian besar
pengetahuan remaja putr cukup. Mubarok (2017) menyatakan pengetahuan seseorang juga dipengaruhi oleh
pendidikan, dimana pendidikan mempunyai segala situasi dalam segala kehidupan  yang mempengaruhi
pertumbuhan  seseorang. Maka semakin pinggi pendidikan seseorang maka akan mempengaruhi pula
pengetahuan dan cara penanganaan terhadap Sindrom Pramenstruasi.

4.1.2 Gambaran Remaja Putri Yang Melakukan Penanganan Saat Mengalami Sindrom
. Pramenstruasi Di Desa Larangan Rt.15 Rw.04Sidoarjo
4
Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri di desa Larangan RT.15/RW 04
Sidoarjo melakukan penanganan saat mengalami sindrom  pramenstruasi. Remaja putri yang melakukan

penanganan saat Irrl.‘,ngalamisindr{)rﬂ
pramenstruasibaikpenangananfarmakologi nonfarmakologiataupunpenanganan keduanya yaitu sebagian besar
remaja putri yang melakukan penanganan dengan

caranonfarmakologiyvakniolahragateratur kompreshangatbagianperut jstirahat  atau tidur meringkuk  dan  pijat
bagian perut. Hal ini disebabkan karena sghagian besar penegtahuan remaja putn cukup, sehingga remaja putri
dapat melakukan penanganan sindmmpmrﬁstmusi.

Misaroh  (2011)  menyatakan  ada  beberapa  jenis  terapi ljn farmakologi,  schagai
berikut:Olahragayangeraturdapatmengurangiataubahkanmenghilangkangejala rom pramenstruasi. Seperti
Jjogging, jalan cepat atau berenang. Kemudian kompreslah bagian perut atan bagian punggung yang terasa sakit
dengan botol berisi air hangat. Dan untuk mengurangi rasa sakil saat menstruasi, cobalah mandi dengan air
hangat atau bisa minum air hangat. Pijatlah perut bagian bawah dengan ringan, buatlah gerakan melingkar
dengan ujung jar anda. Tidurlah dengan cara meringkuk dan lutut melekuk untuk mehindari peregangan otot
panggul. Bisa juga menggunakan bantal untuk menckan kembut perut bagian bawah jika itu terasa nyaman untuk
anda. Jika anda tidur telentang, sanggalah lutut anda dengan bantal agarmenckuk.

4.1.3 Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang Sindrom Pramenstruasi Dan
Cara Penanganan Sindrom Pramenstruasi

[
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Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa remaja putn yang melakukan penanganan kebih banyak yang
berpengatuan baik dan yang tidak melakukan penanganan lebih banyak yang berpengetahuan cukup di desa
Larangan Rt.15/Rw .04 Sidoago. Hal tersebut bisa disebabkan faktor pendidikan dan usia.

Hasil penelitian hampir seluruhnya (93.35) berpendidikan SME/SMA, yang
manapendidikantersel falak
prosesbelajar semakintinggipendidikanseseorang semakinmudahorangtersebut menerima informasi. Dalam hal
ini dapat mempengarvhi  pola  berfikir  terhadap pengetahuan_tentang  sindrom  pramenstruasi  dan
CArapenanganannya.

Hal tersebut sesuai dengan teori Mubarok (2011) menyatakan pendidikan merupakan suatu usaha untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuan seseorang agar dapal memahami suatn hal. Pendidikan
mempengaruhi  proses  belajar, semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah orang tersebut
menerimainformasi.

Selain pendidikan, usia erat kaitannya dengan pengetahuan. Hasil penelitian
sebagianbesar(60% Jberusia20tahun.Hal tersebut sesuai dengan teori Mubarok [2(]11)nyur.'tk;m usia juga
dapat memepengaruhidayatangkapdanpolapikirdanse seorang Denganbertambahnya us ividu, daya tangkap
dan pola pikir seseorang akan lebih berkembang, sehingga pengetahuan yang diperolehnya juga akan
semakinmemba

Hasil pen sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dya Apriliyvandari tahun (2018) dengan
Judul “Pengetahuan Gejala Sindrom Pramenstruasi Terhadap Penanganan Sindrom Pramenstruasi di SMP Negn
3 Gamping™ menunjukkan hasil yang menyatakan adanya hubunganerat pengetahuan dengan penanganan yang
di analisis menggunakan sepearman rank dengan hasil p valoe <005 yaito 0,000 <005,

hpendidikanr anmempengaruhi

an i

IV. KESIMPULAN

Remaja putri di desa Larangan it 15 rw 04 Sidoarjo yang melakukan penanganan sindrom pramenstruasi
lebih  banyak yang berpengetauan baik dan  yang tidak melakukan penanganan  lebih banyak  yang
berpengetahuancukup.

UCAPANTERIMA KASIH
Dosen pembimbing ibu yanik | kepada kepala desa Larangan Re15 Rw 04 Sidoarjo yang telah
memberikan izin untuk melakukan penelitian ini, serta responden yang bersedia meluangkan waktunya untuk
mengisi lembar kuisioner di googleform.
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